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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak dari perspektif ekonomi dipahami sebagai beralihnya sumber daya 

dari sektor privat kepada sektor publik. pemahaman ini menggambarkan bahwa 

keberadaan pajak mengubah dua keadaan. Pertama, kemampuan individu dalam 

mengendalikan sumber daya untuk menguasai barang dan jasa berkurang. Kedua, 

memperkuat kemampuan keuangan negara untuk menyediakan barang dan jasa 

publik guna memenuhi kebutuhan masyarakat (Ratnawati et al., 2024). 

Berdasarkan kewenangan pemungutannya, pajak di Indonesia dibedakan 

menjadi pajak pusat dan pajak daerah. Pajak Daerah merupakan kontribusi wajib 

yang harus dibayar kepada pemerintah daerah, yang bersifat memaksa sesuai 

dengan ketentuan undang-undang, tidak mendapatkan imbalan langsung, dan 

digunakan untuk kepentingan daerah. 

Hampir seluruh daerah di Indonesia memperoleh pendapatan melalui pajak 

Daerah, sehingga pemerintah daerah diharapkan untuk meningkatkan sumber 

pendapatan daerahnya. Untuk itu, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak 

melakukan perubahan guna mengoptimalkan penerimaan pajak, salah satunya 

dengan mengubah sistem pemungutan pajak dari official assessment system 

menjadi self assessment system. Self assessment system adalah sistem pemungutan 

pajak yang memberikan kewenangan penuh kepada wajib pajak untuk menghitung, 

menyetor, dan melaporkan pajak yang harus dibayarkan. Sistem ini sepenuhnya 

mengandalkan pada kewajiban wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakan mereka. 

Untuk dapat meningkatkan pendapatan daerah, antara lain dapat ditempuh 

melalui suatu kebijakan yang mewajibkan setiap orang membayar pajak sesuai 

dengan kewajibannya. Pajak daerah sebagai pajak yang dipungut berdasarkan 

peraturan pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan rumah 

tangga pemerintah daerah dan pembiayaan pembangunan daerah. Salah satu 
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sumber pendapatan pajak yang memiliki potensi besar bagi daerah adalah Pajak 

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. 

Berikut ini adalah data target dan realisasi penerimaan pajak kendaraan 

bermotor (PKB) dan bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB) pada UPTD 

Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali di Kabupaten Buleleng. 

Tabel 1. 1  

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor Tahun 2020-2024 

Tahun 
Target Realisasi % 

PKB BBNKB PKB BBNKB PKB BBNKB 

2020 92.778.738.076 103.437.353.894 107.887.249.625 54.095.758.300 116,28 52,30 

2021 97.500.000.000 66.610.148.000 109.319.869.400 42.553.621.000 112,12 63,88 

2022 114.076.262.892 62.431.791.866 125.710.882.350 69.675.878.700 110,20 111,60 

2023 113.093.723.850 84.594.725.00 132.627.019.900 121.747.693.000 117,27 143,92 

2024 113.108.723.850 83.668.157.002 106.121.196.000 113.623.943.800 93,82 135,80 

Sumber: UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali di Kabupaten 

Buleleng 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan PKB dan 

BBNKB selama 5 tahun tahun mengalami fluktuasi. Adapun realisasi penerimaan 

pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor tertinggi 

persentasenya mencapai 117,27% untuk PKB dan 143,92% untuk BBNKB dari 

target yang telah ditentukan oleh UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah 

Provinsi Bali di Kabupaten Buleleng. Pada tahun 2024, PKB tidak mencapai target 

dan untuk BBNKB pada tahun 2020 dan 2021 realisasi pajak yang diterima tidak 

mencapai target yang telah ditetapkan. 

Pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten Buleleng didasarkan pada 

beberapa pertimbangan strategis. Kabupaten Buleleng merupakan salah satu 

kabupaten dengan wilayah terluas di Provinsi Bali dan memiliki jumlah kendaraan 

bermotor yang cukup tinggi. Tingginya jumlah kendaraan ini seharusnya 

berdampak positif terhadap penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB). Namun kenyataannya, data dari 
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UPTD Pelayanan Pajak dan Retribusi Daerah Provinsi Bali menunjukkan bahwa 

realisasi penerimaan PKB dan BBNKB di Kabupaten Buleleng tidak selalu 

mencapai target, bahkan mengalami fluktuasi yang signifikan dari tahun 2020 

hingga 2024. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya. Pemerintah Provinsi Bali, 

termasuk di Kabupaten Buleleng, telah mengimplementasikan Program Pemutihan 

dan Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, sebagaimana tertuang 

dalam Pergub Bali Nomor 14 Tahun 2024, dengan tujuan meningkatkan kepatuhan 

dan optimalisasi penerimaan pajak daerah. Namun, efektivitas kebijakan ini masih 

belum terukur secara maksimal di tingkat kabupaten, khususnya Buleleng, karena 

belum banyak penelitian yang secara spesifik menganalisis dampaknya terhadap 

kepatuhan wajib pajak di daerah tersebut. 

Selain itu, Kabupaten Buleleng juga memiliki latar belakang geografis dan 

demografis yang unik. Wilayahnya yang luas dan masyarakat yang sebagian besar 

tinggal di pedesaan berpotensi menyebabkan hambatan dalam akses terhadap 

informasi dan layanan perpajakan. Hal ini menambah kompleksitas dalam 

mengukur efektivitas kebijakan pemutihan dan pembebasan bea balik nama. 

Penelitian yang dilakukan di wilayah ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata dan representatif mengenai efektivitas program pemutihan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak di daerah dengan karakteristik yang heterogen seperti 

Buleleng. 

Tingginya jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Buleleng seharusnya 

memberikan dampak positif bagi penerimaan daerah di sektor ini. Namun, 

berdasarkan jumlah PKB dan BBNKB yang tercatat, masih terdapat wajib pajak 

yang belum melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak kendaraan 

bermotor dan bea balik nama kendaraan bermotor. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran pajak kendaraan bermotor mereka. 

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan suatu kebijakan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor 
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davn beav bavlivk navmav kendavravavn bermotor, sehivnggav pendavpavtavn davriv sektor ivniv davpavt 

mencavpaviv tavrget yavng divtetavpkavn. Savlavh savtu lavngkavh yavng davpavt divavmbivl oleh 

Pemerivntavh Kavbupavten Buleleng avdavlavh dengavn mengeluavrkavn kebivjavkavn 

penghavpusavn savnksiv avdmivnivstravtivf avtavu penghavpusavn dendav Pavjavk Kendavravavn 

Bermotor (PKB) davn Beav Bavlivk Navmav Kendavravavn Bermotor (BBNKB) bavgiv wavjivb 

pavjavk yavng memivlivkiv tunggavkavn. Kebivjavkavn ivniv serivng divkenavl dengavn Progravm 

Pemutivhavn Pavjavk Kendavravavn Bermotor davn Pembebavsavn Beav Bavlivk Navmav 

Kendavravavn Bermotor.  

Pemutivhavn pavjavk merupavkavn suavtu progravm pemerivntavh untuk 

menghavpuskavn pavjavk yavng menunggavk dengavn tujuavn untuk merivngavnkavn davn 

menyavdavrkavn avgavr tivmbulnyav ravsav pavtuh divdavlavm divriv wavjivb pavjavk. Menurut Wivlivavm 

Ferry (2020) pemutivhavn pavjavk kendavravavn bermotor ivniv merupavkavn penavrivkavn davnav 

mavsyavravkavt yavng selavmav ivniv menunggavk pembavyavravn pavjavk kendavravavn bermotor.  

Progravm pemutivhavn davn pembebavsavn BBNKB tivdavk havnyav bertujuavn untuk 

merivngavnkavn bebavn mavsyavravkavt, tetavpiv jugav sebavgaviv stravtegiv pemerivntavh davlavm 

menivngkavtkavn kepavtuhavn wavjivb pavjavk davn optivmavlivsavsiv penerivmavavn daveravh 

(Avstravotoshop, 2025). Dengavn avdavnyav penghavpusavn dendav davn pembebavsavn bivavyav 

bavlivk navmav, divhavravpkavn mavsyavravkavt yavng sebelumnyav enggavn avtavu menundav 

pembavyavravn pavjavk davpavt terdorong untuk melunavsiv kewavjivbavnnyav. 

Navmun demivkivavn, efektivvivtavs progravm pemutivhavn davn pembebavsavn BBNKB 

davlavm menivngkavtkavn kepavtuhavn wavjivb pavjavk mavsivh menjavdiv perdebavtavn. Menurut 

Wivlivavm Ferry (2020) davlavm penelivtivavnnyav menyavtavkavn bavhwav progravm pemutivhavn 

davn pembebavsavn BBNKB berpegavruh posivtivf terhavdavp kepavtuhavn wavjivb pavjavk, 

sedavngkavn menurut Savriv et avl (2022) davlavm penelivtivavnnyav menyebutkavn bavhwav 

progravm pemutivhavn davn pembebavsavn BBNKB tivdavk berpegavruh terhavdavp kepavtuhavn 

wavjivb pavjavk 

Havsivl yavng divhavravpkavn davriv peneravpavn progravm pemutivhavn pavjavk kendavravavn 

bermotor davn pembebavsavn beav bavlivk navmav kendavravavn bermotor avdavlavh memberivkavn 

kemudavhavn bavgiv wavjivb pavjavk untuk melunavsiv tunggavkavn pavjavk kendavravavn merekav 

tavnpav divkenavkavn dendav keterlavmbavtavn. Progravm ivniv jugav bertujuavn untuk 

mendorong kepavtuhavn wavjivb pavjavk davlavm menjavlavnkavn kewavjivbavn perpavjavkavn sertav 
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menertivbkavn pavrav penggunav kendavravavn bermotor, yavng pavdav avkhivrnyav avkavn 

berdavmpavk pavdav penivngkavtavn pendavpavtavn daveravh davriv sektor pavjavk. 

Gravndtheory yavng mendavsavriv penelivtivavn ivniv avdavlavh Teoriv Kebivjavkavn Publivk. 

Kebivjavkavn publivk merupavkavn ravngkavivavn tivndavkavn yavng memivlivkiv tujuavn tertentu davn 

divlavkukavn oleh ivndivvivdu avtavu kelompok davlavm merespons persoavlavn tertentu. 

Kebivjavkavn ivniv sehavrusnyav mavmpu menyelesavivkavn konflivk, mengelolav kelavngkavavn 

sumber davyav, mengavtur perivlavku, sertav melivndungiv havk-havk davsavr mavsyavravkavt. 

Semuav havl tersebut merupavkavn bavgivavn davriv peravn pentivng negavrav davlavm 

menjavlavnkavn fungsivnyav. Teoriv kebivjavkavn publivk ivniv davpavt berkavivtavn dengavn progravm 

pemutivhavn davn pembebavsavn Beav Bavlivk Navmav Kendavravavn Bermotor (BBNKB), 

kavrenav keduav progravm tersebut avdavlavh ivmplementavsiv davriv peravturavn daveravh dengavn 

divkeluavrkavnnyav Peravturavn Gubernur (PERGUB) Nomor 14 Tavhun 2024 tentavng 

“Penghavpusavn Savnksiv Avdmivnivstravtivf Terhavdavp Pavjavk Kendavravavn Bermotor davn Beav 

Bavlivk Navmav Kendavravavn Bermotor sertav Pembebavsavn Beav Bavlivk Navmav Kendavravavn 

Bermotor Keduav davn Selavnjutnyav” (Pergub Bavliv 2024). Divkeluavrkavnnyav kebivjavkavn 

ivniv, pemerivntavh Bavliv menghavravpkavn penerivmavavn Pavjavk Kendavravavn Bermotor davn 

Beav Bavlivk Navmav Kendavravavn Bermotor davpavt berjavlavn dengavn optivmavl. 

Berdavsavrkavn penjelavsavn divavtavs, mavkav penelivtiv tertavrivk untuk melavkukavn 

penelivtivavn dengavn pengavmbivlavn judul “Pengaruh Program Pemutihan dan 

Pembebasan Bea Balik Nama Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kabupaten Buleleng”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdavsavrkavn uravivavn lavtavr belavkavng divavtavs, mavkav davpavt divketavhuiv ivdentivfivkavsiv 

mavsavlavh davlavm penelivtivavn ivniv yavivtu belum optivmavlnyav penerivmavavn avtavs Pavjavk 

Kendavravavn Bermotor davn Beav Bavlivk Navmav Kendavravavn Bermotor divlivhavt davriv mavsivh 

avdav penerivmavavn yavng belum tereavlivsavsiv sesuaviv dengavn yavng divtavrgetkavn. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Davlavm penelivtivavn ivniv penulivs membavtavsiv mavsavlavh pavdav Objek Penelivtivavn 

yavng melivputiv Wavjivb Pavjavk Kendavravavn Bermotor davriv tavhun 2020-2024 yavng 

terdavftavr div UPTD Pelavyavnavn Pavjavk davn Retrivbusiv Daveravh Provivnsiv Bavliv div 

Kavbupavten Buleleng.  

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdavsavrkavn pavdav uravivavn lavtavr belavkavng davn ivdentivfivkavsiv mavsavlavh penelivtivavn 

div avtavs, mavkav rumusavn mavsavlavh yavng divavjukavn pavdav penelivtivavn ivniv avdavlavh sebavgaviv 

berivkut. 

1. Bavgavivmavnav pengavruh progravm pemutivhavn pavjavk kendavravavn bermotor 

terhavdavp kepavtuhavn wavjivb pavjavk? 

2. Bavgavivmavnav pengavruh pembebavsavn beav bavlivk navmav kendavravavn bermotor 

terhavdavp kepavtuhavn wavjivb pavjavk? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdavsavrkavn pavdav lavtavr belavkavng, ivdentivfivkavsiv davn pembavtavsavn mavsavlavh, 

sertav rumusavn mavsavlavh yavng avdav, mavkav tujuavn davriv penelivtivavn ivniv avdavlavh sebavgaviv 

berivkut. 

1. Untuk mengujiv davn menjelavskavn pengavruh progravm pemutivhavn pavjavk 

kendavravavn bermotor terhavdavp kepavtuhavn wavjivb pavjavk kendavravavn bermotor. 

2. Untuk mengujiv davn menjelavskavn pengavruh pembebavsavn beav bavlivk navmav 

kendavravavn bermotor terhavdavp kepavtuhavn wavjivb pavjavk kendavravavn bermotor. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pavdav davsavrnyav havsivl penelivtivavn ivniv divhavravpkavn mavmpu memberivkavn mavnfavavt 

sebavgaviv berivkut. 

1. Mavnfavavt teorivtivs 

Havsivl davriv penelivtivavn ivniv navntivnyav divhavravpkavn davpavt menavmbavh wavwavsavn davn 

mavmpu memberivkavn berbavgaviv mavnfavavt div davlavm pengembavngavn ivlmu 

pengetavhuavn avkuntavnsiv perpavjavkavn, khususnyav yavng memivlivkiv kavivtavn dengavn 
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progravm pemutivhavn pavjavk kendavravavn bermotor davn pembebavsavn beav bavlivk 

navmav kendavravavn bermotor terhavdavp kepavtuhavn wavjivb pavjavk kendavravavn 

bermotor. 

2. Mavnfavavt pravktivs 

a. Bavgiv Penelivtiv 

Menivngkavtkavn pemavhavmavn davn pengetavhuavn tentavng progravm 

pemutivhavn pavjavk kendavravavn bermotor davn pembebavsavn beav bavlivk navmav 

kendavravavn bermotor terhavdavp kepavtuhavn wavjivb pavjavk kendavravavn 

bermotor. 

b. Bavgiv Penelivtiv Selavnjutnyav 

Divhavravp bivsav divgunavkavn sebavgaviv refrensiv div penelivtivavn selavnjutnyav jivkav 

memivlivh topivk yavng savmav avtavu sejenivs. 

 

 

  


